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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Unsur utama pada suatu perusahaan dalam rangka mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan oleh perusahaan adalah sumberdaya manusia. Sumberdaya 

manusia merupakan aspek terpenting yang dimiliki suatu perusahaan guna 

menunjang operasional perusahaan secara efisien dan juga efektif, untuk itu 

perusahaan memerlukan sumberdaya manusia yang kompetitif dan memiliki 

kemampuan. Pentingnya peran sumberdaya manusia di dalam perusahaan 

merupakan tanggung jawab perusahaan untuk membuat perencanaan sumberdaya 

manusia dengan baik untuk menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Dessler, 2005). Manajemen sumber daya manusia 

menganggap bahwa karyawan adalah kekayaan utama organisasi yang harus 

dikelola dengan baik. Keberadaan manajemen sumber daya manusia sangat 

penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, mengurus, dan 

menggunakan sumber daya manusia sehingga dapat berfungsi secara produktif, 

efektif, dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi dalam angkatan kerja yang 

mampu bekerja dan dapat menghasilkan barang atau jasa yang dapat mewujudkan 

tujuan dari perusahaan. 

Loyalitas adalah suatu hal yang bersifat emosional. Untuk bisa 

mendapatkan sikap tersebut, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi.Sikap 

loyal dapat diterapkan orang dalam berbagai hal. Loyalitas adalah suatu hal yang 

tidak dapat dibeli dengan uang. Loyalitas hanya bisa didapatkan, namun tidak bisa 

dibeli. Mendapat loyalitas dari seseorang bukanlah suatu hal mudah untuk 

dilakukan, berbanding terbalik dengan kesulitan untuk mendapatkannya, 

menghilangkan loyalitas seseorang justru menjadi hal yang sangat mudah untuk 

dilakukan. Setiap perusahaan pasti menginginkan adanya sikap loyal pada 

karyawan mereka. Pengertian loyalitas karyawan pada dasarnya tidak jauh 

berbeda dengan pengertian loyalitas secara umum. Dalam pengertian loyalitas 

karyawan, kesetiaan menjadi poin utama yang dapat diberikan karyawan kepada 
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perusahaan tempatnya bekerja. Sayangnya, pengertian loyalitas karyawan kadang 

masih disalahartikan oleh beberapa orang, baik oleh pihak karyawan, manajemen, 

maupun oleh pimpinan perusahaan. 

Pengertian loyalitas seringkali disangkut pautkan dengan seberapa lama 

dan banyaknya waktu serta tenaga yang diberikan oleh seorang karyawan untuk 

bekerja tanpa mengharapkan imbalan apapun dari perusahaan. Pada 

kenyataannya, banyak karyawan yang bertahan hanya karena gaji atau bonus yang 

diterimanya. Loyalitas merupakan kondisi psikologis yang mengikat karyawan 

bukan hanya sekedar kesetiaan fisik yang tercermin dari seberapa lama seseorang 

dalam perusahaan, namun dapat dilihat dari seberapa besar pikiran, perhatian, 

gagasan, serta dedikasinya diberikan sepenuhnya kepada perusahaan tersebut. 

Loyalitas tidak muncul dengan sendirinya tetapi diperlukan peran 

pemimpin dan pengendalian manajemen yang baik agar terbentuk adanya 

loyalitas itu, Penelitian yang telah dilakukan A.Suyunus Adiwibowo (2012) 

menyatakan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang mempunyai 

loyalitas tinggi karena dengan adanya loyalitas yang tinggi dari karyawan maka 

karyawan akan bekerja sesuai dengan standar yang telah diberikan oleh 

perusahaan dan meningkatkan kualitas kerja. 

 Sementara itu menurut Alibudiman (kompasiana.com) Karyawan akan 

loyal terhadap perusahaan tempatnya bekerja jika menemukan kenyamanan dan 

rasa aman.Dia merasa nyaman dengan lingkungannya, dengan sikap pimpinan 

atau rekan kerjanya,merasa aman dengan masa depannya,karir dan pekerjaannya. 

Rasa nyaman ini dengan sendirinya akan menumbuhkan kedekatan, kebahagiaan, 

dan rasa memiliki. Sementara bekerja dan memiliki pekerjaan adalah salah satu 

cara untuk mendapatkan rasa aman. Jika kedua hal tersebut ada, maka dengan 

sendirinya loyalitas karyawan akan meningkat . 

Pemimpin dan karyawan merupakan bagian penting dalam perusahaan 

yang memiliki masing-masing peran dalam menjalankan sebuah perusahaan guna 

mewujudkan tujuan dari perusahaan tersebut. Setiap perusahaan memiliki cara 

agar perusahaannya dapat bertahan ditengah persaingan yang ketat, salah satunya 

bidang yang harus ditingkatkan ialah sumber daya manusia. Ini dilakukan agar 
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perusahaan tetap bertahan dalam persaingan global (Ruyatnsih, 2013). Karyawan 

merupakan asset perusahaan yang diharapkan dapat bekerja secara optimal guna 

menunjang kesuksesan perusahaan. Memiliki Karyawan dengan loyalitas tinggi 

sangat tidak mudah. Terkadang sebuah perusahaan hanya digunakan sebagai batu 

loncatan untuk berpindah kerja di tempat lain oleh karyawannya. Oleh sebab itu 

perusahaan harus memperhatikan factor – factor yang dapat mempengaruhi 

loyalitas karyawan. 

Dalam sebuah perusahaan, pastilah ada sosok pemimpin sebagai 

pengambil keputusan terbesar. Pada sebuah kepemimpinan terdapat gaya 

kepemimpinan yang diharapkan dapat memajukan perusahaan dan 

mensejahterakan karyawan. Setiap pemimpin memiliki perilaku kepemimpinan 

yang berbeda yang disebut dengan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan 

yang baik dilakukan untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan 

motivasi pada karyawan (Syarifah Fatmawati, 2013). Pemimpin yang baik tidak 

akan ada tanpa bawahan yang baik, begitu pula sebaliknya. Antara pimpinan dan 

bawahan saling membutuhkan. 

Kepemimpinan dasarnya adalah kemampuan untuk mempengaruhi, 

menggerakkan, dan mengarahkan suatu tindakan pada seorang atau kelompok 

untuk tujuan tertentu. (Fuad Mas’ud,2002). Hal tersebut juga dikuatkan dengan 

pernyataan bahwa gaya kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin 

mempengaruhi, mengarahkan, memotivasi, dan mengendalikan bawahan dengan 

cara tertentu sehingga bawahan dapat menyelesaikan tugas secara efektif dan 

efisien (Djoko Purwanto,2006). 

Gaya kepemimpinan yaitu pola perilaku yang ditunjukan oleh pemimpin 

dalam mempengaruhi orang lain. Seseorang merasa puas dengan pekerjaannya 

karena berhasil dan memperoleh penilaian yang adil dari pemimpinannya. Gaya 

kepemimpinan merupakan tulang punggung perusahaan, karena tanpa adanya 

gaya kepemimpinan yang baik akan sulit beradaptasi dengan perubahan yang 

sedang dan terus terjadi di dalam maupun di luar organisasi. Kepemimpinan 

mempunyai hubungan yang sangat erat dengan loyalitas karyawan, karena 

keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain dalam mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada kewibawaan, dan juga 

pemimpin itu di dalam menciptakan komitmen didalam diri setiap orang bawahan, 

kolega maupun atasan pemimpin itu sendiri. Apabila bawahan menghargai atau 

menaruh respek pada pimpinannya, mereka akan mengikuti pimpinan dengan 

senang hati dan gembira. Dengan demikian hubungan atasan dan bawahan akan 

menjadi erat dan harmonis. Kurang adanya peranan kepemimpinan dalam 

menciptakan komunikasi yang harmonis serta memberikan pembinaan karyawan, 

akan menyebabkan tingkat loyalitas karyawan rendah, seperti tidak disiplin masuk 

kerja, malas-malasan dalam bekerja akan menyebabkan loyalitas karyawannya 

menurun. 

Beragam tuntutan hidup dapat mempengaruhi keputusan karyawan dalam 

mengambil keputusan. Sering terjadi saat karyawan merasa prestasinya sedang 

baik, lalu tidak di apresiasi lebih oleh perusahaan maka yang terjadi adalah 

karyawan memutuskan untuk berhenti, atau bahkan berpindah ke perusahaan 

competitor yang dapat lebih menghargai kinerja dari karyawan itu sendiri. Dalam 

bekerja, seseorang berharap bahwa kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi melalui 

kompensasi dari perusahaan. Kompensasi merupakan istilah yang luas dan 

berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial yang diterma oleh pegawai dari 

organisasi dimana mereka bekerja. Kompensasi salah satu rangsangan penting 

bagi para karyawan dalam suatu perusahaan.  

Kompensasi bagi organisasi atau perusahaan berarti penghargaan atau 

ganjaran pada para karyawan yang telah memberikan kontribusi dalam 

mewujudkan tujuan perusahaan. Tapi ini bukan berarti bahwa tingkat 

kompensasilah yang merupakan pendorong utama, tingkat kompensasi hanya 

merupakan dorongan utama hingga pada tarif dimana kompensasi itu belum 

mencukupi kebutuhan hidup para karyawan sepantasnya. Akan sangat merugikan 

bagi perusahaan apabila karyawan yang baik dan berprestasi harus berpindah atau 

bahkan keluar dari perusahaan, karna kurangnya kompensasi atas prestasi yang 

telah dihasilkan. Karna tidak mudah memperoleh karyawan yang baik dan 

perprestasi maka dari itu perusahaan harus memperhatikan kompensasi yang 

harus di berikan atas kinerja dari karyawan. Dari pernyataan diatas menunjukkan 
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bahwa kompensasi dapat mempengaruhi loyalitas karyawan pada perusahaan 

tersebut. 

Indikator lingkungan kerja juga merupakan faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Menurut Nitisemito dalam Intanghina ( 2008: 25), 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan. 

Lingkungan kerja adalah lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya 

sehari-hari. Sesuai dengan uraian tersebut, lingkungan kerja adalah suatu kondisi 

yang terdapat di sekitar karyawan saat bekerja baik fisik maupun nonfisik yang 

dapat mempengaruhi kondisi karyawan tersebut dalam bekerja. Jadi, belum tentu 

kondisi fisik yang baik itu pasti atau secara otomatis bisa menumbuhkan moral 

yang tinggi. Bahkan sebaliknya, kondisi fisik yang buruk seringkali dapat 

menumbuhkan moral yang tinggi. 

Banyak faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan baik dari internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan. Dalam menghadapi lingkungan 

persaingan yang semakin kuat dan ketat, setiap perusahaan dituntut harus mampu 

mengoptimalkan sumber daya manusianya guna meningkatkan daya saing 

produknya di pasar,serta mampu meraih serangkaian strategi pemasaran yang 

efektif dan selalu mengembangkan strategi pemasaran tersebut secara terus-

menerus serta berkelanjutan. 

PT Pertama Mina Sutra Perkasa adalah perusahaan swasta nasional yang 

berfokus pada industri pertambangan, khususnya batu bara dan batu kapur. Pada 

umumnya tujuan dari perusahaan adalah memperoleh laba optimal dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan begitu juga tujuan dari PT 

Pertama Mina Sutra Perkasa Jember. Sumber daya manusia (SDM) adalah salah 

satu sumber daya perusahaan yang sangat penting dan penggerak utama atas 

segala aktivitas kegiatan perusahaan, sehingga perlu adanya perhatian yang serius. 

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan dan tujuan dari 

perusahaan,pengaruh kepemimpinan juga penting terhadap loyalitas karyawan.   

Pada peraturan perusahaan didalam PT Pertama Mina Sutra Perkasa 

Jember, bagi karyawan yang terlambat yaitu lewat dari pukul 08.05 WIB 
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sebanyak 3 kali dalam sebulan akan diberikan SP 1 ( surat peringatan satu ) dan 

uang makan dipotong untuk setiap keterlambatan tersebut. Dan apabila hal 

tersebut tetap terjadi selama 3 bulan berturut-turut akan diberikan sanksi yang 

tegas. Perusahaan pasti senang dan berharap mempunyai karyawan yang memiliki 

loyalitas terhadap perusahaan tempatnya bekerja. Harapan ini wajar karena 

terdapat pengaruh bagi aspek-aspek kerja lainnya dalam perusahaan. Adanya 

loyalitas pada perusahaan membuat karyawan merasa mempunyai tanggung jawab 

besar dengan bersedia memberikan segala kemampuannya sehingga timbulnya 

rasa memiliki. Di hampir semua perusahaan yang ada, karyawan merupakan aset 

penting yang wajib mereka jaga. Sumber daya yang telah tersedia jika tidak 

dikelola dengan baik maka akan mencegah tujuan yang telah direncanakan, 

sehingga peranan pemimipin sangat penting yang dapat mempergunakan 

wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan. Ada banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi dan membuat suatu perusahaan dapat berjalan 

dengan baik dan tercapai tujuan dari perusahaan tersebut, diantaranya yaitu 

loyalitas pada perusahaan dari karyawan. Salah satu pendekatan  yang juga 

dilakukan oleh PT.Pertama Mina Sutra Perkasa Jember dalam  upaya 

meningkatkan loyalitas karyawan tersebut dilakukan melalui kepemimpinan yang 

handal, sistem kompensasi yang saling menguntungkan kedua belah pihak, baik 

perusahaan dan karyawannya dan lingkungan kerja dari perusahaan tersebut. 

Ketika karyawan sudah memiliki rasa memiliki yang kuat terhadap 

perusahaan, nyaman dengan suasana lingkungan kerja dan merasa aman dengan 

sistem kompensasi yang menurut karyawan itu sendiri sudah adil dan kuat maka 

loyalitas pada perusahaan pun pasti terbentuk dan dari itu semua pasti akan 

berpengaruh dalam usaha tujuan pencapaian  yang optimal pada perusahaan 

PT.Pertama Mina Sutra Perkasa Jember. Dari uraian latar belakang masalah 

tersebut penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan  judul : 

” Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan Pada PT.Pertama Mina Sutra Perkasa Jember” 

 

 



7 

 

1.2 Rumusan masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan pokok suatu permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember? 

b. Apakah kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember? 

c. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

a. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap 

loyalitas karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember 

b. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kompensasi terhadap 

loyalitas karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember 

c. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap 

loyalitas karyawan pada PT Pertama Mina Sutra Perkasa Jember 

 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan evaluasi 

bagi perusahaan di masa mendatang 

b. Bagi Penelitian Lebih Lanjut 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian 

berikutnya. 

c. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengaruh kepemimpinan , kompensasi dan lingkungan kerja bagi 

suatu perusahaan atau organisasi. 

d. Bagi Akademis 

 Sebagai kontribusi untuk para akademisi bagi pengembangan konsep teori 

kepemimpinan,kompensasi,dan lingkungan kerja dalam kaitannya dengan 

loyalitas  karyawan.  
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